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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui jumlah leukosit sapi bali induk yang dipelihara pada ketinggian
tempat yang berbeda. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 taraf
perlakuan yaitu ketinggian tempat pemeliharaan dengan 5 ulangan yang diamati. Setiap perlakuan terdiri
dari 5 ekor sapi betina, sehingga jumlah keseluruhan adalah 15 ekor, dengan perlakuan sinjai timur
mewakili dataran rendah, sinjai selatan mewakili dataran sedang, dan sinjai barat mewakili dataran tinggi.
Parameter yang diamati yaitu suhu lingkungan (suhu udara, kelembapan, dan THI) dan jumlah leukosit.
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemeliharaan sapi Bali induk yang dipelihara berdasarkan
ketinggian tempat di Kabupupaten Sinjai berpengaruh terhadap jumlah leukosit, dimana leukosit tertinggi
diperoleh di lokasi sinjai barat, kemudian sinjai selatan, dan terendah di sinjai timur.

Kata kunci: ketinggian tempat, sapi bali, jumlah leukosit

PENDAHULUAN

Plasma nutfah yang berlimpah dimiliki oleh Indonesia mencakup ternak ruminansia kecil
dan besar yang sangat bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari, terutama ruminansia besar
seperti sapi Bali. Menurut Handiwirawan dan Subandriyo (2004), menyatakan bahwa sapi Bali
memiliki kemampuan untuk beradaptasi pada lingkungannya dengan mudah. Menurut Badan
Pusat Statistik Kabupaten Sinjai (2017), melaporkan bahwa populasi sapi potong sebesar
105.718 ekor. Peningkatan populasi sapi potong di kabupaten Sinjai perlu terus dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan domestik dan nasional. Peningkatan populasi sapi potong dapat dilakukan
melalui perbaikan beberapa aspek antara lain, perbaikan manajemen pemeliharaan, pemuliaan,
Kesehatan ternak, reproduksi, kualitas pakan dan kondisi lingkungan. Kondisi lingkungan
meliputi suhu udara, kelembapan dan THI. Kondisi demikian erat kaitannya dengan ketinggian
tempat.

Ketinggian tempat akan berpengaruh pada lingkungan mikroklimat tempat ternak sapi di
pelihara. Pada ketinggian tempat yang sesuai ternak sapi akan berada pada zona nyaman
sehingga mampu menampilkan kemampuan produksi yang optimal, di sisi lain pada ketinggian
tempat tertentu diduga sapi-sapi akan menghadapi stress lingkungan yang akan berdampak
negative pada produktivitasnya (Hermawansyah dkk 2020). Salah satu parameter fisiologis

tubuh yang penting dan menggambarkan kondisi ternak adalah darah.
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Pemeriksaan darah dilakukan untuk mengetahui adanya suatu penyakit dan adanya respon
tubuh terhadap suatu penyakit infeksi. Kelainal sel darah putih yang berperan penting terhadap
sistem kekebalan tubuh, evaluasi infeksi virus dan bakteri, proses metabolik toksik dan diagnosa
kondisi leukemia dapat dilihat dengan pemeriksaan leukosit. Untuk mengetahui secara akurat
pengaruh ketinggian tempat terhadap total volume leukosit sapi Bali induk perlu dilakukan
pengkajian yang lebih mendalam mengenai bagaimana total volume leukosit sapi bali induk
yang dipelihara pada ketinggian tempat yang berbeda di kabupaten Sinjai. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah leukosit sapi Bali induk yang dipelihara pada

ketinggian tempat yang berbeda di kabupaten Sinjai.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus 2020. Lokasi penelitian
dilaksanakan di peternakan rakyat di kabupaten Sinjai yang di bagi tiga lokasi berdasarkan
ketinggian tempat pemeliharaan yang berbeda yaitu; daerah dataran rendah (0-100 mdpl)
diwakili kecamatan Sinjai Timur, daerah dataran sedang (100-500 mdpl) diwakili kecamatan

Sinjai Selatan, dan daerah dataran tinggi (>1000 mdpl) diwakili kecamatan Sinjai Barat.

Materi Penelitian

Peralatan yang dipakai pada penelitian ini yaitu mencakup kandang jepit,
Thermohygrometer digital tipe HTC-2, termometer bola basah dan bola kering, mikroskop,
hemositometer, mikropipet, tip, dan tube eppendorf, venoject, box preparat, tabung EDTA dan
object glass. Bahan yang dipakai pada penelitian ini yaitu 15 ekor sapi Bali induk, larutan turk,

tissue, dan alkohol.

Parameter yang Diamati
Suhu Udara (°C)

Pengukuran suhu udara diawali dengan penentuan titik pengamatan, penentuan titik
didasarkan pada posisi kandang bagian depan kandang, tengah kandang, dan bagian belakang
kandang, hasil dari setiap pengamatan dirata-ratakan. Suhu lingkungan diukur menggunakan
thermohygrometer dengan lama durasi waktu 3-5 menit setiap titik pengamatan. Pengukuran
dilakukan tiga kali dalam sehari yaitu pagi hari pukul 07.00, siang hari pukul 12.00, dan sore
hari pukul 17.00 WITA.



Jurnal Agrominansia, 5 (2) Desember 2020 ISSN 2527 — 4538 3

Kelembapan (%)

Pengukuran kelembapan diawali dengan penentuan titik pengamatan, penentuan titik
didasarkan pada posisi kandang bagian depan kandang, tengah kandang, dan bagian belakang
kandang, hasil dari setiap pengamatan dirata-ratakan. Suhu lingkungan diukur menggunakan
thermohygrometer dengan lama durasi waktu 3-5 menit setiap titik pengamatan. Pengukuran
dilakukan tiga kali dalam sehari yaitu pagi hari pukul 07.00, siang hari pukul 12.00, dan sore
hari pukul 17.00 WITA. Temperatur humadity index diukur dengan menggunakan thermometer
bola basah dan bola kering. Temperatur rata-rata harian didapat dengan menggunakan
formulasi Handoko (1995). Selanjutnya Perhitungan THI dilakukan dengan menggunakan
persamaan Amstrong (1994):

THI = Tbhk + [0.36 x (Thb)] + 41.2

Keterangan:

THI = Temperature humidity index (°C)

Tbk = Suhu bola kering (°C)

Tbb = Suhu bola basah (°C)

Pengukuran dilakukan 3 kali dalam sehari yaitu pagi hari pukul 07.00, siang hari pukul 12.00,
dan sore hari pukul 17.00 WITA.

Jumlah Leukosit

Prosedur pengambilan darah sebagai berikut :

1. Membersihkan sekitar bagian pembuluh darah menggunakan kapas yang sudah dibasahi
dengan alkohol untuk mengetahui pembuluh darah lebih jelas.

2. Menyuntikkan spuit pada vena jugularis sapi.

3. Secara perlahan jarum suntik ditarik.

4. Memasukkan darah ke dalam tabung EDTA.

5. Tabung EDTA dimasukkan ke dalam cooling box.

6. Sampel darah dibawa ke Laboratorium untuk pemeriksaan jumlah leukosit.

Prosedur pemeriksaan jumlah leukosit sebagai berikut:

Sampel darah diencerkan memakai larutan Turk selanjutnya menghitung jumlah leukosit

menggunakan bilik hitung Improved Neubaeur dengan bantuan mikroskop dalam 4 kotak besar.

Untuk menghitung jumlah leukosit di gunakan rumus sebagai berikut:
N
Analisis Data
Data yang diperoleh, diolah dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)

dengan model matematika sebagai berikut :
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Yij = U+ ai + £
Keterangan:
Yij = nilai pengamatan dari taraf perlakuan ke-i dan ulangan ke-j.
V1 = nilai rataan umum
ai = pengaruh lokasi penelitian pada taraf ke-i
&lj = galak percobaan untuk taraf ke-1 dan ulangan ke-j

Selanjutnya jika berbeda nyata dilanjutkan dengan uji jarak berganda dunca untuk mengetahui
perbedaan antar perlakuaan. Sofwere yang digunakan adalah program SPSS 16.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Suhu Lingkungan

Tingkat panasnya udara di suatu tempat yang dinyatakan dalam derajat celcius disebut
suhu lingkungan. kondisi lingkungan yang diamati pada penelitian ini mencakup suhu udara,
kelembapan dan THI. Rataan suhu lingkungan berdasarkan ketinggian tempat pemeliharaan sapi
Bali induk di kabupaten Sinjai ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kondisi lingkungan mikro sapi bali yang dipelihara berdasarkan ketinggian tempat
yang berbeda di Kabupaten Sinjai.

Ketinggian Tempat

P .
arameter Dataran Rendah Dataran Sedang DataranTinggi
Suhu Udara 28,74 + 0,35" 28,83 +0,32° 19,16 + 1,522
Kelembapan 80,34 + 2,67° 80,23 + 0,70° 88.34 + 1,53
THI 79,60 + 0,11° 78,70 + 1,33° 68,31 + 1,432

¢ Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05).
Suhu udara adalah ukuran energi kinetik rata-rata dari pergerakan molekul-molekul.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu udara di dataran tinggi lebih rendah dan
berbeda secara statistik (P<0,05) dibandingkan suhu udara di dataran rendah dan dataran
sedang. Suhu udara pada dataran tinggi sebesar 19,16 °C sedangkan pada dataran rendah sebesar
28,74 °C dan dataran sedang sebesar 28,83 °C. Perbedaan ini diakibatkan karena kondisi
geografis yang berbeda. Hal ini sejalan dengan pendapat Tyasyono (2004), yang menyatakan
bahwa suhu udara dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pengaruh ketinggian tempat,
pengaruh daratan dan lautan, banyaknya radiasi yang didapat setiap hari, setiap musim, setiap
tahun, faktor angin, pengaruh panas laten, pengaruh sudut datang sinar matahari. Lebih lanjut
Suretno (2016), mengatakan bahwa penurunan suhu permukaan dengan naiknya ketinggian
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu penerimaan radiasi matahari, kerapatan vegetasi,
penggunaan lahan dan tutupan awan.

Penurunan suhu udara rata-rata di Indonesia yaitu 0.5-0.6 °C tiap kenaikan 100 meter

(Handoko 1995). Penampilan produksi sapi bali dipengaruhi oleh suhu udara karena dapat
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mempengaruhi keseimbangan panas dalam tubuh ternak. Kelembapan adalah banyaknya kadar
uap air yang ada di udara. Angka kelembapan relatif dari 0-100 % yang berarti 0 % udara
kering, sedangkan 100 % artinya udara jenuh dengan uap air dan akan terjadi titik-titik air.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kelembapan di dataran tinggi lebih tinggi dan
berbeda secara statistik (P<0,05) dibandingkan kelembapan di dataran rendah dan dataran
sedang. kelembapan di dataran tinggi sebesar 88.34 °C sedangkan kelembapan di dataran rendah
sebesar 80,34 °C dan kelembapan di dataran sedang sebesar 80,23 °C. adanya perbedaan
kelembapan antara lokasi penelitian dipengaruhi oleh suhu udara. Tingginya kelembapan di
dataran tinggi disebabkan suhu udara yang rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat Yani dkk
(2013), yang menyatakan bahwa semakin rendah suhu udara dalam kandang ternak, maka
kelembapan udara semakin tinggi. besaran kelembapan udara relatif yang terukur di dalam
kandang tergantung pada kecepatan angin ,sumber uap air yang terdapat di dalam kandang dan

temperatur udara sebagai faktor pengendali laju evaporasi (Nuriyasa dkk 2010).

Leukosit

Leukosit berfungsi sebagai sistem imunitas tubuh terhadap serangan penyakit (Hartono
dkk 2019). Jumlah leukosit di atas kondisi normal menggambarkan ternak sedang mengalami
stress akibat infeksi parasit, virus, bakteri, dan suhu udara. Rataan leukosit sapi bali induk yang
dipelihara berdasarkan ketinggian tempat yang berbeda di Kabupaten Sinjai ditampilkan pada
Gambar 1.

Gambar 1. Jumlah leukosit sapi bali yang dipelihara berdasarkan ketinggian tempat di
Kabupaten Sinjai.
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Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa leukosit sapi bali induk yang
dipelihara di daerah dataran tinggi menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) dibandingkan
dengan dataran rendah dan sedang. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan kelembapan yang
tinggi di dataran tinggi yaitu 88.34%. Gambar 1 menunjukkan rataan leukosit sapi bali induk di
dataran rendah yaitu 4,66 x 10° /uL, dataran sedang 5,78x 10% /uL, dan dataran tinggi 6,28x 10°
/uL.

Meningkatnya jumlah leukosit kemungkinan disebabkan karena sulitnya ternak untuk
mengeluarkan panas di dalam tubuh dan adanya indikasi bibit agen penyakit akibat kondisi
lingkungan yang terlalu lembap sehingga ternak mengalami stress yang berakibat terjadinya
leukositosis. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugito, dkk (2011), yang menyatakan bahwa Salah
satu bentuk adaptasi ternak, tubuh akan memperbanyak jumlah leukosit atau menyebabkan
terjadinya leukositosis. Lebih lanjut lanjut Iskandar (2011) menyatakan bahwa Adanya
perbedaan suhu lingkungan tersebut menjadikan setiap spesies hewan beradaptasi dengan
mengatur keseimbangan panas tubuhnya. Keseimbangan panas tubuh ternak dapat dipengaruhi
olen factor internal dan eksternal. Kendala pada kondisi eksternal adalah suhu udara,
kelembapan udara, dan radiasi matahari. Namun, jumlah leukosit di dataran rendah, sedang dan
dataran tinggi masih termasuk kategori normal. Hal ini sesuai dengan penelitian Penn Vet dalam
Prasetyyo (2017), yang menyatakan bahwa Jumlah leukosit normal sapi berkisar 4—12 x 10°
/uL.

Menurut penelitian Weiss dan Wardrop (2010) menyatakan bahwa perbedaan jumlah
leukosit dapat diakibatkan oleh beberapa faktor yaitu jenis kelamin, umur, status reproduksi,
cara kekang, iklim, dan penyakit. Factor perbedaan jumlah leukosit dari segi umur di dukung
oleh penelitian Andung dkk (2018), menyatakan bahwa sapi umur dewasa memiliki persentase
limfosit lebih tinggi dibandingkan dengan sapi umur dara dan pedet. Selanjutnya, hasil
penelitian Nuraini dkk (2017), memperoleh total sel darah putih yang terinfeksi jamur
dermatofita secara alami sebesar 8.64x 103 /uL sedagkan pada sapi yang tidak terinfeksi nilai
total sel darah putih sebesar 6.97x 10° /uL. Factor lain yang mempengaruhi jumlah leukosit
yaitu pakan sejalan dengan penelitian Indah dkk (2020), menyatakan bahwa dengan
penambahan sinbiotik sebanyak 0,003% pada pakan sapi PO memperoleh total leukosit sebesar
8,38.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemeliharaan sapi Bali induk yang
dipelihara berdasarkan ketinggian tempat di Kabupupaten Sinjai berpengaruh terhadap jumlah
leukosit, dimana leukosit tertinggi diperoleh di lokasi sinjai barat, kemudian sinjai selatan, dan

terendah di sinjai timur.
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